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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Analisis Kemampuan Pustakawan dalam Mengoperasikan
SLiMS di Perpustakaan MIN 6 Model Banda Aceh”. Penelitian ini membahas
tentang kemampuan pustakawan dalam mengoperasikan SLiIMS. Tujuan
penelitian untuk mengetahui sejauh mana kemampuan pustakawan dalam
mengoperasikan SLIMS di Perpustakaan MIN 6 Model Banda Aceh. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis kemampuan
pustakawan berdasarkan tiga indikator utama : keterampilan, pengetahuan, dan
pengalaman kerja. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan
wawancara. Yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah pustakawan MIN
6 Model Banda Aceh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pustakawan memiliki
kompetensi dalam mengoperasikan SLiIMS. pada tingkat operasional. Namun,
pengetahuan teknis pustakawan harus ditingkatkan untuk memaksimalkan potensi
SLiMS dalam mengelola perpustakaan digital.

Kata kunci  : Kemampuan Pustakawan, Pengoperasian SLIMS, MIN 6 Model
Banda Aceh

Xiii
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perpustakaan merupakan sumber informasi ilmu pengetahuan, teknologi
dan budaya yang mendukung pendidikan nasional. Perpustakaan sekolah memiliki
peran yang strategis dalam mengembangkan potensi peserta didik dan civitas
akademika yang tersedia di lingkungan sekolah. Di era digital seperti saat ini,
kebutuhan pengelolaan informasi yang efektif menjadi semakin penting.
Perpustakaan memerlukan bantuan teknologi untuk mengembangkan sistem di
perpustakaan, yang memudahkan pustakawan dalam bekerja. *

Perkembangan perpustakaan telah mendapat dukungan dari pemerintah,
hal ini tercantum dalam Undang-Undang Perpustakaan Nomor 43 tahun 2007
Pasal 14 ayat 3, yang berbunyi “Setiap perpustakaan meningkatkan pelayanan
perpustakan sesuai dengan kemajuan perkembangan teknologi. informasi dan
komunikasi”. Sejalan dengan UU tersebut, perpustakaan sebagai penyedia layanan
informasi membutuhkan  bantuan - teknologi- yang menjadi alat untuk
mempermudah  Kerja  pustakawan. Penggunaan teknologi informasi di
perpustakaan sudah menjadi tolak ukur untuk menentukan perkembangan

perpustakaan itu sendiri. Dengan perkembangan teknologi informasi seperti saat

! Kementerian Pendidikan Nasional, Bahan Ajar Pelatihan Tenaga Perpustakaan
Sekolah : Manajemen Perpustakaan Sekolah, Kementerian Pendidikan Nasional (Jakarta, 2010),
https://doi.org/10.32678/tarbawi.v4i02.1228.

14
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ini harus dimanfaatkan oleh perpustakaan, sehingga pustakawan dapat berpikir
kreatif dan inovatif dalam memberikan pelayanan bagi pemustaka.

Penggunaan teknologi informasi di perpustakaan juga didukung
sebagaimana dijelaskan dalam UU Perpustakaan No. 43 tahun 2007 pada pasal 12
“koleksi perpustakaan diseleksi, diolah, disimpan, dilayankan, dan dikembangkan
sesuai dengan kepentingan pemustaka dengan memperhatikan perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi”.> Hadirnya teknologi di perpustakaan
membuat pekerjaan pustakawan/staff perpustakaan yang dulunya masih
munggunakan tenaga manusia, sekarang didominasi dan terbantu dengan hadirnya
teknologi seperti sistem otomasi perpustakaan. Sistem otomasi perpustakaan
adalah sebuah penggabungan antara hardware dan software dalam menjalankan
sistem-sistem kerja di perpustakaan. Teknologi seperti sistem otomasi
perpustakaan ini memudahkan perpustakaan dan pustakawan dalam mengelola
dan memberikan pelayanan secara lebih terstruktur dan sistematis.

Sistem otomasi perpustakaan yang - baik perlu didukung dengan
mengembangkan aplikasi otomasi perpustakaan, salah satunya ialah Senayan
Library Management System (SLIMS) sebuah sistem manajemen perpustakaan
berbasis open source (sumber terbuka) yang dilisensikan di bawah GPL v3.
SLiMS adalah perangkat open source software (OSS) berbasis web yang berguna

untuk memenuhi kebutuhan otomasi perpustakaan (library automation). Aplikasi

2 Pemerintah Pusat Indonesia, “Undang-Undang Republik Indoneisa Nomor 43 Tahun
2007 Tentang Perpustakaan,” Pub. L. No. 43 (2007), https://peraturan.bpk.go.id/Details/39968/uu-
no-43-tahun-2007.

3 Pemerintah Pusat Indonesia, Op. Cit.

4 Taufig Mathar, Pengantar Sistem Otomasi Perpustakaan, 2020, http://ebooks.uin-
alauddin.ac.id/.
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ini dikembangkan pertama kali oleh perpustakaan Kementerian Pendidikan
Nasional, Pusat Informasi dan Hubungan Masyarakat, Kementerian Pendidikan
Nasional. Kemudian, SIiMS dikembangkan oleh SDC (Senayan Developers
Community), yang dikoordinir oleh Hendro Wicaksono, Arie Nugraha dan
Wardiyono sebagai programmer.>

Aplikasi SLIMS merupakan salah satu sistem otomasi yang banyak
digunakan oleh perpustakaan, baik perpustakaan sekolah maupun perpustakaan
perguruan tinggi. SLiMS versi terbaru yang dirilis pada Februari 2020 oleh
Senayan Developer Community adalah SLIMS 9 dengan beberapa fitur dan
tampilan terbaru dengan versi yang dulu. Aplikasi ini masih terus dikembangkan
dan disempurnakan sampai sekarang. SLiMS merupakan aplikasi yang tidak
hanya sekedar menampilkan data buku, tetapi juga dapat menampilkan format
gambar, suara bahkan video. Aplikasi SLIMS ini sudah banyak diterapkan pada
perpustakaan sekolah. Penerapan SLIMS ini diharapkan dapat menjadi solusi yang
tepat untuk mengatasi masalah kendala dalam manajemen administrasi dan
layanan di perpustakaan sebelum mengadopsi sistem digital. ©

Tenaga pengelola perpustakaan yakni pustakawan, harus mengikuti
proses perkembangan aplikasi tersebut untuk dapat mengenal dan mampu
mengoperasikannya. Kemampuan bagi pustakawan sendiri merupakan sebuah

standar keahlian yang sudah seharusnya dipenuhi dalam melaksanakan seluruh

> M Rasyid Ridho, Panduan Penggunaan Aplikasi Software Senayan, 2009,
https://repo-dosen.ulm.ac.id/bitstream/handle/123456789/25807/sertifikat-
Filmora2.pdf?sequence=1.

® Daryono, “Efisiensi Penggunaan Aplikasi SLiMS Dalam Menunjang Tugas
Pustakawan Di Perpustakaan Universitas Bengkulu,” JAPRI : Jurnal Perpustakaan Dan Informasi
4, no. 2 (2022): 36.
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kegiatan kepustakawanan untuk mendapatkan hasil yang baik bagi lembaga
maupun warga sekolah. 7

MIN 6 Model Banda Aceh yang dikenal sebagai madrasah model
seharusnya dapat menjadi contoh dalam pengelolaan perpustakaan modern untuk
madrasah lain. Dengan demikian, sebagai madrasah model implementasi
teknologi di Peprustakaan MIN 6 Model berhasil atau gagal akan berdampak
besar pada adopsi sistem di madrasah lain. Hal ini menjadikan temuan pada
penelitian ini dapat diterapkan secara luas untuk meningkatkan kualitas layanan
perpustakaan di madrasah-madrasah lain.

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 6 Model Banda Aceh merupakan
salah satu institusi pendidikan yang sudah mengadopsi pemanfaatan aplikasi
Senayan Library Management System (SLIMS) sebagai sistem otomasi
perpustakaan. Penerapan SLIMS di Perpustakaan MIN 6 Model Banda Aceh yang
berlokasi di JI. Syiah Kuala No.116, Keuramat, Kec. Kuta Alam, Kota Banda
Aceh diharapkan dapat mendukung kinerja dan memudahkan pustakawan dalam
melaksanakan tugas-tugasnya di  perpustakaan. Namun, keberhasilan
implementasi suatu sistem/aplikasi tidak hanya bergantung dari kualitas perangkat
lunak saja, melainkan juga dari kemampuan pustakawan/user dalam beradaptasi
dengan sistem yang baru.

Kondisi yang menarik dan mendesak untuk diteliti adalah fenomena
pustakawan tunggal yang bertanggung jawab atas seluruh sistem pengelolaan

perpustakaan di MIN 6 Model Banda Aceh. Berbeda dengan perpustakaan besar

7 Ibid., hal. 37.
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yang memiliki beberapa pustakawan dengan spesialisasi masing-masing,
pustakawan tunggal di madrasah ini harus menguasai semua aspek operasional
SLiIMS, mulai dari proses katalogisasi koleksi, manajemen sirkulasi, pengelolaan
data anggota, hingga pemeliharaan sistem teknis. Fenomena pustakawan tunggal
ini pada dasarnya umum terjadi di sebagian besar perpustakaan sekolah dasar dan
madrasah ibtidaiyah di Indonesia. Hal ini disebabkan karena kurangnya sumber
daya manusia, seorang pustakawan harus.bertanggung jawab atas semua
pekerjaan di perpustakaan. Oleh sebab itu, beban multitasking ini menghadirkan
tantangan unik dibandingkan dengan kondisi perpustakaan pada umumnya.

Berdasarkan observasi awal peneliti di perpustakaan MIN 6 Model
Banda Aceh, perpustakaan sudah menerapkan aplikasi SLIMS sejak tahun 2021.
Namun, penggunaan sistem secara online baru diterapkan pada tahun 2022.
Meskipun SLIMS telah diterapkan di perpustakaan MIN 6 Model Banda Aceh,
masih terdapat tantangan bagi pustakawan dalam pengoperasiannya.

Hasil observasi dan ‘wawancara menunjukkan bahwa sebelumnya
Perpustakaan MIN 6 Model Banda Aceh memiliki dua pustakawan dengan latar
belakang pendidikan Ilmu Perpustakaan. Salah satunya bertugas sebagai teknisi
perpustakaan dengan tanggung jawab utama melakukan backup data. Namun,
pada tahun 2023 pustakawan tersebut pindah tugas karena telah lulus seleksi P3K.
Sejak saat itu, hanya tersisa satu pustakawan yang harus mengerjakan seluruh
tugas dan menanggung beban kerja perpustakaan.

Sebelumnya, pembagian tugas dilakukan sesuai keahlian masing-masing

pustakawan. Setelah salah satu dari mereka berpindah tugas, sejumlah pekerjaan



19

menjadi tidak ada yang menangani, termasuk proses backup data. Pustakawan
yang tersisa tidak memiliki pengetahuan atau keterampilan dalam melakukan
backup, sehingga hingga kini perpustakaan tidak lagi menjalankan kegiatan
tersebut.

Selain itu, keterbatasan waktu akibat beban kerja yang harus ditangani
sendiri membuat pustakawan mengalami hambatan dalam mengoperasikan
beberapa menu pada aplikasi SLIMS. Hambatan tersebut terutama disebabkan
oleh keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan fitur-fitur
tertentu, sehingga beberapa menu belum digunakan secara optimal dalam
mendukung pengelolaan perpustakaan.

Berdasarkan observasi dan wawancara, hambatan tersebut dapat
diidentifikasi ke dalam beberapa aspek. Pertama, kurangnya pelatihan khusus
mengenai pengoperasian SLIMS 'yang menyebabkan beberapa fitur belum
dimanfaatkan secara maksimal. Kedua, terdapat kendala teknis dalam
pengoperasian sistem yang menghambat efektivitas pelayanan kepada pemustaka.
Ketiga, gangguan jaringan atau koneksi WiFi terkadang menyebabkan aplikasi
SLIMS tidak berfungsi dengan baik, sehingga Kinerja pustakawan menjadi
terhambat.

Kendala-kendala tersebut berdampak langsung pada kualitas layanan di
perpustakaan. Kondisi ini menunjukkan pentingnya analisis lebih mendalam
terkait kemampuan pustakawan dalam mengoperasikan SLiMS. Berdasarkan latar

belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul



20

“Analisis Kemampuan Pustakawan dalam Mengoperasikan SLiMS di

Perpustakaan MIN 6 Model Banda Aceh”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah bagaimana kemampuan
pustakawan dalam mengoperasikan SLiMS di Perpustakaan MIN 6 Model Banda

Aceh?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini. bertujuan untuk mengetahui Sejauh. mana kemampuan
pustakawan dalam mengoperasikan SLiMS di Perpustakaan MIN 6 Model Banda

Aceh.

D. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan dan manfaat yang didapat dari penelitian ini, yaitu:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat ~memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu perpustakaan ‘dan informasi, khususnya dalam konteks
penerapan sistem manajemen perpustakaan yang berbasis teknologi. Hasil
penelitian dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaian
dengan sistem manajemen perpustakaan.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat memberikan rekomendasi praktis bagi pustakawan di
MIN 6 Model Banda Aceh untuk meningkatkan kualitas layanan di perpustakaan,

dan untuk mengetahui tingkat kemampuan pustakawan, perpustakaan dapat



21

mengoptimalkan penggunaan SLiIMS untuk meningkatkan efisiensi dalam

pengelolaan koleksi dan layanan.

E. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari terjadinya kesalahan dan kekeliruan dalam
memahami judul penelitian ini, maka penulis perlu memberikan definisi dari
istilah-istilah yang menjadi pokok bahasan dalam skripsi ini, yaitu :
1. Kemampuan Pustakawan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kemampuan memiliki
arti kesanggupan atau kecakapan, dengan kata lain kemampuan berarti
kesanggupan atau kecakapan seseorang dalam menguasai sebuah keahlian yang
berguna untuk melakukan kegiatan atau tugas dalam suatu bidang pekerjaan.®
Kemampuan pustakawan ialah bakat ‘atau kecakapan yang dimiliki oleh
pustakawan mengenal = tugas-tugas yang berkenaan dengan pengelolaan
perpustakaan. Dalam hal ini, kemampuan pustakawan yang penulis maksud ialah
kemampuan seorang pustakawan dalam mengoperasikan sebuah aplikasi automasi
perpustakaan, yaitu SLIMS. Adapun pustakawan yang dimaksudkan dalam

penelitian ini adalah pustakawan di Perpustakaan MIN 6 Model Banda Aceh.

& Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008).
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2. Pengoperasian Aplikasi SLIMS (Senayan Library Management System)

Istilah pengoperasian dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
berarti proses, cara dan perbuatan mengoperasikan sesuatu.® Pengoperasian juga
diartikan sebagai usaha dalam mengendalikan sebuah sistem instalasi.

Sedangkan SLiIMS (Senayan Library Management System) merupakan
sebuah perangkat lunak yang dipakai pada sistem manajemen perpustakaan
(Library Management System) sebagai sumber terbuka yang dilisensikan di bawah
GPL v3. ' Aplikasi SLIMS yang digunakan oleh Perpustakaan MIN 6 Model

Banda Aceh ialah SLiMS 9 Bulian dengan versi v9.6.1.

Pengoperasian SLIMS dalam penelitian ini ialah proses atau kegiatan
penggunaan aplikasi automasi yaitu SLIMS yang berkaitan dengan kemampuan
pustakawan di Perpustakaan MIN 6 Model Banda Aceh, guna mengetahui
pengetahuan baru dan dapat mengubah tindakan terhadap suatu bidang dalam

mencapai tujuan tertentu.

® Ibid., hal. 1090.
10 M. Rasyid Ridho, Op. Cit.,
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